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A. [bookmark: _Toc120895282]Rasa Cemas dan Takut
1. [bookmark: _Toc120895283]Rasa Cemas
Cemas merupakan reaksi tubuh terhadap adanya suatu ancaman yang dirasakan secara tidak langsung (Sutadi H, 1994) dalam (Simaremare et al., 2017). Rasa cemas sering kali disebut dengan rasa ketakutan yang tidak jelas, saat mengalami komposisi kecemasan dari realitas sudah menghilang, begitu juga dengan kemampuan untuk memperbaiki ancaman tersebut (Putu et al., 2019b). Kecemasan berasal dari kata cemas yang mempunyai arti khawatir, gelisah, dan takut, rasa takut pada pasien akan perawatan gigi yang dapat menghambat dokter gigi untuk melakukan perawatan gigi (Zakiah Balqis et al., 2019). Perasaan takut yang tidak menyenangkan dan rasa khawatir bahwa sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi (Putu et al., 2019b).
2. [bookmark: _Toc114401611][bookmark: _Toc115193827][bookmark: _Toc115193946][bookmark: _Toc120895284]Rasa Takut
        Perasaan takut pada anak adalah naluri yang tumbuh sesuai proses perkembangan anak. Yang dirasakan berdasarkan pengamatan dengan sesuatu yang tidak diinginkan didepan mata yang harus dihindari dalam upaya melindungi dirinya dari bahaya (Hamidah, 2014) dalam (Ismau et al., 2019).
B. [bookmark: _Toc114401612][bookmark: _Toc115193828][bookmark: _Toc115193947][bookmark: _Toc120895285]Faktor Penyebab Kecemasan
    Sebagian besar anak mempunyai rasa takut dan cemas akan perawatan gigi. Sehingga membuat suatu rintangan untuk dokter gigi dalam melakukan usaha untuk meningkatkan kesehatan gigi pada masyarakat khususnya untuk anak-anak. Pasien anak yang mempunyai rasa cemas dan takut susah untuk diarahkan, sehingga penting untuk merawat anak yang mempunyai rasa takut dan cemas.
    perasaan takut dan cemas akibat dari masa kanak-kanak. Sehingga untuk menghindari rasa cemas dan takut harus dicegah sejak usia dini, menjadikan anak lebih berani untuk membiasakan perawatan gigi yang lebih baik (Hamidah, 2014) dalam (Rukmanawati, Fahmi and Sulistyani, 2019).
1. Menurut (Hmud, 2009) dalam (Rukmanawati, Fahmi dan sulistyani, 2019). 
Ada beberapa factor yang dapat dihubungkan dengan timbulnya rasa kecemasan pada gigi antar lain 
a.   Faktor Pengalaman Traumatik
Kecemasan yang pernah dialami pasien menyebabkan traumatik pada dirinya, pengalaman traumatik bisa dirasakan waktu masih kecil ataupun sudah dewasa, pengalaman tersebut yang membuat rasa takut dan cemas pada seseorang.
b.   Faktor Sosial Ekonomi
Setelah diamati dan diteliti dalam masyarakat yang mempunyai status sosial ekonomi yang rendah, lebih takut dan cemas terhadap perawatan gigi dibandingkan masyarakat yang berstatus sosial ekonomi menengah keatas. Karena untuk masyarakat dengan ekonomi yang rendah perawatan gigi kurang mengerti dan merasa biaya perawatan gigi amat mahal.
c.   Faktor Pendidikan
Kurangnya ilmu pengetahuan tentang gigi yang menyebabkan orang mempunyai rasa cemas dan takut. Masyarakat yang mempunyai pendidikan rendah jadi kurang mendapatkan informasi tentang perawatan gigi. Menganggap perawatan gigi menyakitkan oleh sebab itu mereka tdk mau ke dokter gigi, kecuali gigi sudah dalam keadaan yang sakit dan parah sehingga membutuhkan perawatan yang lama.
d.  Faktor keluarga dan teman
Cerita dari salah seorang teman ataupun keluarga dengan ketakutan mereka terhadap perawatan gigi, sangat mempengaruhi pandangan mereka terhadap perawatan gigi, maka seseorang  akan mempunyai perasaan takut yang sama terhadap perawatan gigi.
e.  Faktor Fobia dengan Peralatan Perawatan Gigi
Disebabkan ketidaktahuan seseorang dengan peralatan didalam ruangan perawatan yang menyebabkan pasien menjadi cemas. Jadi dokter gigi harus menjelaskan penggunaan alat tersebut.
2. Menurut (Amrullah, 2013) dalam (Pharmacon, 2017) Keluhan yang sering dialami orang waktu mengalami kecemasan :
Khawatir, takut, merasa tidak senang dan perasaan gelisah dan sering juga mengalami sakit kepala, sesak nafas, jantung berdebar dan mereka biasanya tidak bisa duduk ataupun berdiri pada waktu yang lama.
C. [bookmark: _Toc114401613][bookmark: _Toc115193829][bookmark: _Toc115193948][bookmark: _Toc120895286]Tingkat Kecemasan
1. Menurut (Townsend, 1996) dalam (Rukmawati, Fahmi dan Sulistiani, 2019). kecemasan dibagi menjadi 4 tingkatan :
a. Kecemasan ringan
Dalam tingkatan ringan berkaitan dengan keseharian kita, kecemasan ini  dapat memotivasi seseorang untuk menjadi kretif dan memotivasi untuk belajar.
b. Kecemasan sedang
Kecemasan tingkat sedang seseorang lebih fokus untuk hal-hal yang penting dan tidak memperdulikan hal lainnya, sehingga kecemasan  tidak fokus dalam pengelihatan, pendengaran.
c. Kecemasan berat
Kecemasan berat seseorang hanya akan memusatkan pikirannya dalam suatu hal, menunjukkan tingkah laku untuk mengurangi ketegangan, maka orang tersebut butuh pengarahan agar berfikiran ke lain hal.
d. Kecemasan tingkat panik
Kecemasan tingkat panik seseorang yang berpengaruh terhadap ancaman, seseorang yang panik tidak bisa melakukan sesuatu walaupun sudah diberi arahan, seseorang yang panit tidak dapat diajak komunikasi dengan baik.
2.      Pengaruh pola asuh orang tua juga dapat mempengaruhi kecemasan anak. Dalam pola asuh membentuk prilaku anak yang disiplin dan teratur. Pola asuh yang baik untuk anak, karena kebiasaan dan tingkah laku orang tua akan diikuti oleh anak-anaknya, pola asuh juga tidak lepas dari peran keluarga karena anak akan meniru tingkah laku orang disekitarnya. Orang tua atau keluarga yang menakut-nakuti untuk kedokter gigi maka akan menimbulkan rasa cemas anak dan menjadikan anak tidak kooperatif. Pengetahuan dan informasi yang baik juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan, karena pengetahuan yang kurang tentang perawatan gigi dapat menyebabkan kecemasan saat perawatan gigi (Kock, dkk 2016) dalam (Soetjiningsih, 2018).
3.      Seorang anak yang kurang perhatian dari orang tuanya dan tidak hati-hati dalam perawatan gigi membuat anak menjadi cemas. Memaksakan perawatan gigi kepada anak membuat anak semakin cemas dan takut. Apabila dokter gigi dan perawat gigi menunjukkan sikap ramah, baik dan senyum memberikan rasa aman dan nyaman, maka anak tidak akan merasa takut ataupun cemas datang ke dokter gigi. Kecemasan akan meningkat disaat perawat gigi menyiapkan alat-alat untuk perawatan gigi. Maka dokter gigi harus menjelaskan kegunaan alat-alat dalam perawatan, agar mengurangi kecemasan pada anak (Kock, dkk 2016 )  dalam (Krisdiana, 2020).
D. [bookmark: _Toc114401614][bookmark: _Toc115193830][bookmark: _Toc115193949][bookmark: _Toc120895287]Mengukur tingkat kecemasan
1. Mengukur prilaku anak
      Prilaku anak dapat dibagi menjadi empat yaitu sangat negatif, negative, positif dan sangat positif (Shanthala, 2019) dalam (TSimaremare et al., n.d 2021).
a. Sangat negatif : menolak perawatan, berteriak, sangat takut, menangis dan membantah.
b. Negatif : mencoba bertahan, menyimpan rasa takutnya dan menangis.
c. Pasif : berhati-hati dalam perawatan,  menerima perawatan.
d. Sangat positif : bersikap baik, tidak terlihat takut, senang dengan perawatan.
2.     Berdasarkan penelitian Cadermartori dkk (2020) dalam (Rahmaniah, 2021) seorang anak yang tidak memiliki saudara kandung  mempunyai tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Anak pertama biasanya mendapatkan perhatian yang lebih dari kedua orang tuanya karena belum mempunyai saudara kandung, semua keinginan akan terpenuhi sehingga menjadikan anak perfeksionis sehingga mempunyai tingkat kecemasan yang tinggi. Anak yang mempunyai pengalaman dalam perawatan gigi lebih tenang dibandingkan anak yang belum pernah melakukan perawatan gigi. Anak dengan  kecemasannya rendah mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas dibandingkan anak yang pengetahuannya kurang.
E. [bookmark: _Toc114401615][bookmark: _Toc115193831][bookmark: _Toc115193950][bookmark: _Toc120895288]Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan
1.      Kecemasan dalam ilmu kedokteran disebut  dental anxiety, anak akan merasakan adanya bahaya yang diberikan, yang menyebabkan peningkatan tekanan darah, peningkatan denyut nadi, berkeringat dan lain sebaginya. Kecemasan ini tidak hanya terjadi pada pasien tapi terjadi juga pada dokter gigi di  saat melakukan perawatan. Perawatan terhadap pasien yang takut dan cemas menjadikan tekanan bagi dokter gigi dalam menjalani profesinya. Sedangkan pada anak itu sendiri  kecemasan akan membuat perawatan tertunda, dan akan terjadi peningkatan masalah gigi dan mulut (Putu et al., 2019b).
2. Kecemasan meliputi respon fisiologis, prilaku, perhatian dan efektif
(Stuart, 2006) dalam (TSimaremare et al., n.d.).
a. Respon fisiologis
kaku, gigi gemerutuk, suara tidak stabil.muka pucat, lemas dan sesak nafas.
b. Respon prilaku
Melarikan diri, menghindar dari masalah dan menangis.
c. Respon perhatian
Perhatian terganggu, bingung, lupa, takut dan hilang kendali.
d. Respon efektif
Tidak sadar, gelisah, gugup, waspada dan khawatir.
F. [bookmark: _Toc114401616][bookmark: _Toc115193832][bookmark: _Toc115193951][bookmark: _Toc120895289]Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan dan ketakutan
(Widyaningtias, 2014) dalam  (Rukmanawati, Fahmi and Sulistyani, 2019).
1.        Semakin tinggi perkembangan seseorang maka semakin banyak pengetahuan dan pengalamannya, sehingga dapat mengurangi kecemasan. Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi kecemasan seseorang, seorang perempuan lebih dipresentasikan memiliki kecemasan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, karena perempuan mempunyai hati yang lembut, keibuan dan lebih emosional. Pengetahuan atau pendidikan lebih tinggi akan mempunyai kecemasan lebih rendah dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah, karena dengan pendidikan tinggi dapat menggunakan pikiran dan perilaku untuk mengatasi masalah. Factor keluarga, lingkungan dan masyarakat juga dapat mempengaruhi kecemasan. Dari pengalaman ke dokter gigi yang dialami, dirasakan dan dijalani sangat berharga untuk kunjungan perawatan berikutnya. 
2. Macam-macam rasa takut
a. Rasa takut obyektif : yaitu rasa takut karena rangsangan secara fisik,respon terhadap apa yang diraba, dirasa, dilihat, dicium yang tidak nyaman dan tidak menyenangkan.
b. Rasa takut subyektif  :  yaitu takut karena mendengarkan cerita dari seseorang walaupun dia tidak mengalaminya sendiri. 
G. [bookmark: _Toc120895290]Indikasi dan kontraindikasi pencabutan gigi
Menurut (Carranza, 2012) dalam (Simorangkir, 2020) indikasi dan kontraindikasi pencabutan gigi sebagai berikut :
Indikasi pencabutan :
1. Karies dengan kerusakan jaringan pulpa baik yang akut maupun kronis dimana perawatan saluran akar tidak mungkin dilakukan. Pada kasus nekrosis pulpa dan pulpa irreversible.
2. Gigi yang tidak vital
3. Periodontitis apabila gigi telah kehilangan lebih dari 40% jaringan penyangga gigi maka gigi tersebut harus dicabut.
4. Malposisi gigi yang tidak dapat direposisi dengan perawatan ortho atau untuk mendapatkan ruang yang cukup untuk membuat lengkung gigi dalam rahang.
5. Impaksi, apabila gigi tersebut menimbulkan rasa sakit, TMJ dan tidak ada manfaatnya maka sebaiknya dilakukan pencabutan gigi yang impaksi.
6. Persistensi gigi sulung, karena mengganggu pertumbuhan gigi tetap
7. Fraktur yang sampai ke akar gigi dan menyebabkan infeksi tidak dapat dirawat dengan penambalan.
8. Gigi supernumery, suatu kelainan gigi dimana jumlah gigi yang lebih dari normal.
9. Penyakit periodontal dengan kegoyangan gigi derajat II dan III.
Kontraindikasi pencabutan :
1. Karena pasien tidak menginginkan giginya untuk dicabut.
2. Pasien dengan gangguan pendarahan harus ditangani dengan sangat hati-hati untuk mencegah pendarahan setelah operasi yang berlebihan.
3. Diabetes yang tidak terkontrol, pasien yang terkena diabetes mudah infeksi dan luka pencabutan lebih lama penyembuhannya.
4. Hipertensi yang tinggi dapat mengakibatkan pendarahan yang terlalu banyak.
5. Gigi yang bisa dipertahankan dengan cara ditambal atau di endodontik.
H. [bookmark: _Toc120895291]Cara pencabutan dan intruksi setelah pencabutan
Menurut (Rahmadan, 2010) dalam (Rukmanawati, Fahmi and Sulistyani, 2019) cara dan intruksi pencabutan adalah :
Cara pencabutan gigi dibagi menjadi 2 yaitu :
       Pencabutan dengan cara sederhana dan pencabutan dengan cara pembedahan, pencabutan dengan cara sederhana dilakukan pada gigi yang telah erupsi tanpa adanya kelainan dan gigi tidak tertutup oleh tulang ataupun gusi, sedangkan pada pencabutan dengan pembedahan dilakukan pada gigi yang ada kelainan ataupun gigi yang masih tertutup tulang ataupun gusi, pada pencabutan dengan pembedahan dilakukan oleh dekter spesialis bedah mulut.









Intruksi setelah pencabutan adalah :
1. Ganti kasa steril setiap 20 menit setelah kasa basah.
2. Kompres pipi apabila bengkak dengan air dingin.
3. Kumur-kumur dengan air hangat yang diberi sedikit garam untuk menjaga luka pencabutan tetap bersih dengan cara berkumur-kumur perlahan agar gumpalan darah tidak lepas.
4. Hindari mengunyah di sisi yang bekas dicabut untuk menghindari adanya sisa makanan yang masuk kedalam luka pencabutan.
5. Hindari makan dan minum panas karena dapat memperlambat pembekuan darah.
6. Sikatlah gigi secara perlahan agar luka pencabutan cepat sembuh.
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